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Abstrak

Sektor pertanian menjadi peranan penting dalam perekonomian masyarakat Indonesia, salah satu
komoditas pertanian yang potensial ialah jamur tiram putih yang memiliki nilai jual tinggi serta
masa panen yang relatif cepat. Namun budidaya jamur masih dilakukan secara manual, sehingga
pertumbuhan jamur menjadi kurang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
mengetahui perancangan dan pembuatan alat pengendali suhu serta kelembapan otomatis pada
rumah (kumbung) jamur berbasis lIoT serta mengetahui sistem kumbung sesuai dengan suhu dan
kelembapan yang ideal. Penelitian ini menggunakan metode mode prosedural, dengan teknik
pengumpulan data observasi, pencatatan otomatis sistem, wawancara dan dokumentasi yang
dianalisis dengan kuanitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa alat pada
rumah (kumbung) jamur sebagai perancangan dan pembuatan pengendali suhu serta kelembapan
otomatis pada bersistem monitoring suhu dan kelembapan berbasis IoT yang memakai sensor
suhu dan kelembapan, mikrokontroler ESP32, dan koneksi internet menghasilkan, memantau dan
mengatur suhu secara otomatis, dan alat terbukti bisa menjaga suhu dan kelembapan tetap stabil,
sesuai kebutuhan jamur tiram (suhu 22-28°C dan kelembapan 80-90%). Penggunaan aplikasi
Blynk membantu para petani dalam memantau jamur dengan kondisi dari jarak jauh, kapan pun
dan dimanapun melalui smartphone.

Kata Kunci : ESP32, IoT, Jamur Tiram, Kelembapan, Suhu.

A. PENDAHULUAN

Indonesia disebut sebagai negara agraris dimana banyak masyarakatnya bekerja sebagai petani,
komoditas pertanian yang penting salah satunya ialah jamur tiram (pleurotus ostreatus). Jamur ini
memiliki bentuk tangkai tudung menyerupai cangkang kerang dengan bagian tengah cekung yang
memiliki beberapa warna, salah satunya berwarna putih. Jamur tiram dibudidayakan di dalam
kumbung (rumah jamur) untuk merawat baglog (media tanam) berasal dari serbuk gergaji atau kayu
memiliki nutrisi sehingga dapat digunakan untuk pertumbuhan jamur menjadi lebih baik (Jatmiko dkk
,2022). Walaupun masa panennya relatif cepat, namun proses produknya yang masih manual para
petani harus mengatur suhu, kelembaban, dan cahaya secara manual. Hal ini sering menyebabkan
kelembaban tidak stabil, sehingga pertumbuhan jamur tidak maksimal (Bahmadeni & Fitriani, 2023).
Jamur tiram putih bisa tumbuh dengan baik dan menghasilkan kualitas yang bagus jika suhu serta
kelembabannya sesuai dengan kebutuhannya. Jamur tiram putih mengalami pertumbuhan yang
optimal, dengan kondisi suhu dan kelembaban pada kumbung budidaya yang dijaga pada kisaran suhu
minimal 16°C-22°C dan maksimal 25°C-28°C, serta kelembaban udara 75°C-90°C (Nildayanti dkk,
2024). Selain itu, media tanamnya juga perlu memiliki pH optimal, yaitu sekitar 67 (Adzdziqri dkk,
2021).

Perkembangan teknologi di bidang pertanian telah membawa peluang baru yakni penggunaan
Internet Of Things (loT), meskipun teknologinya masih dalam tahap awal. Teknologi loT
memudahkan petani melakukan penyiraman secara otomatis, dengan menggunakan sensor yang bisa
mendeteksi kondisi tanah serta udara sekitar tanaman. Internet Of Things akan menginput nilai
kelembaban tanah melalui perangkat sensor sebagai masukan dan mikrokontroler sebagai pengolah
data yang masuk, apabila kondisi tanah mengalami perununan kelembaban secara otomatis katup akan
membuka dan melakukan penyiraman tanaman. Anugrah dkk (2021) Para petani dapat mengontrol
sistem ini melalui smartphone dan dari mana saja, sehingga teknologi ini dapat membantu menghemat
air sebab air digunakan hanya untuk menyiram saat tanaman benar-benar membutuhkannya,

Jurnal Nusantara Of Engineering 9



<‘:/—n° P- ISSN: 2355-6684, E-ISSN: 2776-6640
JURNAL

o NUSANTARA https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/noe

pekerjaan akan lebih praktis, mudah, dan tidak membuang air sehingga cocok dilakukan oleh petani
modern maupun yang suka berkebun namun sibuk bekerja di bidang lainnya (Westari & [lman, 2024).

Dari hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Deni di lokasi budidaya jamur tiram,
diketahui bahwa penyiraman masih dilakukan secara manual menggunakan alat semprot tangan.
Umumnya, penyiraman dilakukan dua hingga tiga kali sehari, yaitu pagi, siang, dan sore. Namun,
karena keterbatasan tenaga kerja dan banyaknya aktivitas, penyiraman sering tidak dilakukan secara
rutin. Hal ini menyebabkan kelembaban di dalam kumbung tidak stabil, yang bisa mengganggu
pertumbuhan jamur dan menurunkan hasil panen. Beberapa petani juga mengungkapkan adanya
kendala lain, seperti tingginya beban kerja saat menyiram, ketergantungan pada cuaca, tidak adanya
alat pemantau suhu dan kelembaban secara langsung, serta penggunaan air yang tidak efisien. Oleh
karena itu, para petani berharap adanya sistem penyiraman yang lebih praktis, terukur, dan konsisten.
Untuk menjawab permasalahan ini, sistem penyiraman otomatis berbasis Internet Of Things (loT)
menjadi solusi yang tepat. Sistem ini dapat menyiram secara otomatis berdasarkan jadwal atau data
dari sensor suhu dan kelembaban. Dengan cara ini, kondisi kumbung dapat lebih stabil, waktu dan
tenaga lebih hemat, serta hasil dan kualitas jamur tiram dapat meningkat.

B. LANDASAN TEORI
Pemanfaatan /oT menjadi peluang baru dan awal untuk para petani berinovasi, sehingga
penelitian ini membahas berbagai kemungkinan /o7, tantangan yang dihadapi, serta perangkat dan
teknologi nirkabel yang dapat mendukung sistem pertanian maupun peternakan modern, penelitian ini
mengamati sistem berbasis sensor untuk pertanian cerdas (smart farming), termasuk contoh nyata di
mana [oT sudah digunakan oleh beberapa organisasi,sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perancangan dan pembuatan alat pengendali suhu serta kelembaban otomatis pada
kumbung jamur berbasis /o7 serta mengetahui sistem kumbung sesuai dengan suhu dan kelembaban
yang ideal.
1. [ESP32
ESP32 adalah perangkat pintar versi terbaru dari ESP8266. Mikrokontroler ini sudah dilengkapi
dengan Wi-Fi, sehingga sangat cocok untuk perangkat Internet Of Things (IoT) yang terhubung denga
jaringan internet (Savitri & Paramytha, 2022). ESP32 pada proyek ini bertindak sebagai otak dari
sistem menerima data, memproses informasi, dan menghubungkan alat dan internet.
2. DHT22
Sensor DHT22 adalah alat kecil yang dapat mengukursuhu dan kelembaban udara, sensor ini
memiliki MCU 8-bit yang dapat memproses data sebelum dikirimkan (Adzdziqri dkk,2021). Sensor
DHT?22 dapat digunakan untuk mengukur suhu dan kelembaban udara berkisar -45°C hingga +125°C
dengan kelembaban dari 0% hingga 100% (Wiranto & Nurwarsito, 2022). Dalam pryek ini sensor
DHT22 memeiliki peran sebagai mata sistem yang mengkur suhu dan kelembaban, mengirim data ke
ESP32, dan bekerja terus-menerus dengan akurasi + 0,5°C.
3. LCD 12C 16x2
LCD (Liquid Cristal Display) adalah alat peraga dari cairan yang menghasilkan angka berwarna
kelabu atau putih perak, memiliki layar kecil yang menampilan informasi data dari alat kita
(Khairunnisa & Hutasuhut, 2023). Alat ini menampilkan data secara langsung (real-time), agar
memudahkan petani memantau kondisi kumbung jamur.
4. Relay
Relay adalah perangkat yang bekerja menggunakan prinsip elektromagnetik untuk
menggerakkan saklar elektronik atau kontraktor yang dikendalikan rangkaian elektronik lainnya
(Sofiyana & Munazilin, 2022). Relay ini seperti saklar otomatis yang bekerja mirip seperti saklar
on/off yang memanfaatkan energi listrik tan harus disentuh Adzdziqri dkk (2021). Relay ini
mengubungkan pompa air dan kipas yang dikontrol oleh ESP32.
5. Kipas DC
Kipas DC adalah alat kecil yang betegangan 12V memiliki fungsi untuk menjaga suhu dalam
kumbung jamur agar tetap stabil (Adzdziqri dkk, 2021). Kipas ini bekerja secara otomatis, yang
dinyalakan oleh relay, dan relay diperintah oleh ESP32.
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6. Pompa Air DC
Pompa air adalah sebuah alat elektronik yang digunakan untuk memindahkan air dari suatu
tempat ke tempat lainnya (Bajiel dkk,2024). Pompa ini bekerja secara otomatis, yang dinyalakan oleh
relay, dan relay diperintah oleh ESP32.
7. Step Down
Step down atau konverter Buck adalah rangkaian elektronika yang berfungsi untuk menurunkan
tegangan DC menjadi tegangan DC yang lebih rendah. Mikrokontroler sering kali membutuhkan
tegangan yang lebih rendah daripada sumber tegangan yang tersedia, misalnya dari baterai atau
sumber daya. Step down mikrokontroler memungkinkan mikrokontroler untuk beroperasi dengan
tegangan yang sesuai.
8. Internet of Things
IoT yang merupakan singkatan dari Internet Of Things adalah suatu konsep yang bertujuan
untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang terhubung terus menerus dengan mesin,
peralatan, atau benda lainnya dengan sensor jaringan untuk memperoleh data (Murdiyantoro,2021).
Dengan kata lain Internet Of Things loT adalah teknologi yang membuat benda seperti mesin atau alat
bisa terhubung ke internet, agar bisa dikontrol dan mengirim data secara otomatis.
9. Blynk
Blynk merupakan aplikasi yang mampu mengontrol mikrokontroler seperti ESP32 yang
terhubung dengan koneksivitas internet atau Wi-Fi (Bajiel dkk,2024). Bylnk menjadi media untuk
memonitoring suhu dan kelembaban serta mengendalikan output dari alat (Noviarno &Uranus, 2024).
Aplikasi Blynk merupakan platform yang memungkinkan pengguna untuk memantau dan mengontrol
dari jarak jauh seperti sensor dan relay yang terhubung dengan ESP32 dengan android maupun OS.

C. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan model prosedural sebagai model pengembangan, model ini bekerja
langkah demi langkah dalam pengembangan produk, produk tersebut ialah alat monitoring suhu dan
kelembaban jamur tiram berbasis /o7, yang dirancang untuk mempermudah para petani dalam
memonitoring suhu dan kelembaban jamur secara otomatis. Alat ini menggunakan mikrokontroler
ESP32 sehingga bisa dikendalikan dari jarak jauh via internet (/o7). Tujuannya agar monitoring suhu
dan kelembaban pada jamur tiram bisa berjalan otomatis sesuai kebutuhan, membuat proses budidaya
menjadi lebih praktis dan efisien. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Betet, Kecamatan Pesantren
Kota Kediri yang dilaksanakan selama 7 hari dan pengambilan data dilakukan pada jam 00:00, 06:00,
12:00, dan 20:00. Prosedur pengembangan ini dibagi menjadi beberapa tahapan, tahapan tahapan
tersebut akan ditampilka pada Gambar 1. Flowchart Gambar 1 menunjukkan tahapan-tahapan kunci,
mulai dari identifikasi kebutuhan, dilanjutkan dengan tahap desain perangkat keras dan perangkat
lunak.kemudian realisasi atau konstruksi, hingga pengujian, evaluasi, dan revisi, sebelum akhirnya
masuk ke tahap implementasi. Tujuan dari flowchart ini adalah untuk memastikan setiap langkah
pengembangan dilakukan secara terstruktur dan sistematis, sehingga menghasilkan sistem yang
optimal dan sesuai dengan tujuan.
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Gambar 1. Flowchart Prosedur Pengembangan
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Gambar 2. Flowchart Program Logika
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Flowchart Gambar 2 menunjukkan alur kerja sistem monitoring dan pengendalian suhu serta
Kelembaban pada kumbung jamur tiram menggunakan sensor DHT22 dan mikrokontroler ESP32.
Sistem ini dirancang untuk secara otomatis membaca kondisi lingkungan dan mengambil keputusan
terkait pengoperasian kipas dan pompa air guna menjaga kondisi ideal bagi pertumbuhan jamur.

Pada desain pengembangan ini, sistem yang digunakan adalah perancangan sudut pandang dan
logika operasional, dengan menggunakan blok diagram dan wiring diagram untuk menunjukkan detail
koneksi antar semua komponen. Tujuan dari desain pengembangan ini untuk membuat alat yang
mampu mengontrol suhu dan Kelembaban secara otomatis. Desain Blok Diagram ditunjukkan
pada Gambar 3.

Input
Sensor DHTzz OUtPUt
Koneksivitas ke Wi-fi Membaca suhu dan kelembapan

pada kumbung Menurunkan
suhu

Memberinkan
perintah Suhu dan kelembapan
pada kumbung ideal

Meningkatkan
kelembapan

Proses

Mikrokontroler
ESP32

Menampilkan hasil proses Pompa Air

Aplikasi Blynk LCDI2C

Gambar 3. Desain Blok Diagram

Sensor DHT22
Membaca suhu dan kelembapan
di dalam kumbung(rumah) jamur

Platform monitoring

Suhu melebihi Kelembapan
dari 28°C kurang dari 80%

[ Kipas akan Menyala ] [Pompa akan Menyala]

Gambar 4. Flowchart Desain Alur Program

Berdasarkan Gambar 4. Alur program dimulai dari sensor DHT22. Apabila suhu melebihi dari
26°C Kipas akan menyala untuk mendinginkan suhu, jika Kelembaban kurang dari 80% maka Pompa
Air akan menyala untuk menambah Kelembaban. Penelitian ini menggunakan container box yang
berukuran: panjang 70cm, lebar 48cm, tinggi 39cm, dan volume 140.400 cm®, yang berisi 10 baglog
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jamur. Tujuan dari sistem ini adalah memastikan kondisi lingkungan tetap optimal, yaitu tidak terlalu
panas, kering, atau lembap berlebihan, sehingga pertumbuhan jamur dapat berlangsung maksimal.

D.
1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan alat monitoring suhu dan kelembaban pada jamur tiram berbasis
IoT menggunakan kipas dan pompa air . Komponen yang digunakan untuk perakitan dan
pemrograman agar menjaga suhu dan kelembaban tetap ideal. Berikut komponen-komponen utama
beserta alur kerjannya :

a.

b.

g.
h.

ESP32 sebagai otak kontrol untuk memproses data dari sensor dan mengontrol perangkat
lainnya.

Sensor DHT22 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban pada kumbung lalu data akan
dikirim ke ESP32 agar diproses lebih lanjut

Kipas sebagai pengatur suhu yang akan bekerja apabila suhu melebihi ambang batas yang
telah ditentukan (28°C).

Pompa Air digunakan untuk meningkatkan kelembaban apabila kurang dari ambang batas
yang ditentukan (80%).

Relay sebagai saklar otomatis yang terhubung pada ESP32. Jika kondisi terdeksi oleh sensor
membutuhkan penyesuaian suhu dan kelembaban, maka relay akan mengaktifkan pompa air
atau kipas untuk melakukan penstabilan.

Power Supply sebagai pemasok tegangan pada komponen alat dengan mengubah arus AC
menjadi DC.

Step down atau konverter Buck berperan untuk menurunkan tegangan DC menjadi tegangan
DC yang lebih rendah.

Dasboard loT (Blynk) menampilkan data secara real-time, pengatur manual dan otomatisasi
alat, dan sebagai pemantau alat secara jarak jauh.

Suhu dan Kelembaban yang berada di dalam kumbung (rumah) jamur akan dibaca oleh sensor
DHT22, outputan dan sensor tersebut akan dikirimkan ke Aplikasi Blynk yang merupakan sebuah
platform /oT yang memungkinkan untuk pemantauan data dari jarak jauh dengan koneksi internet.
Data suhu akan dikirimkan ke ESP32 melalui koneksi Wi-Fi.

) Biynk.Console My rgantzaton- 832G+ | @ s a0 0@
s MONITORING SUHU DAN KELEMBAPAN JAMUR TIRAM - ofiine + adaTeq
@) Daswoarss B D
4 Developer Zon 0 ® & -  WER
@ Devices el o ‘
% Automation Suhu KELEMBAPAN OTOMATIS
& e »
@ Ogenzatons
- 35.1 53
0 100 0 100

G FeetManagere
a gng PUMP KIPAS

» »

Gambar 5. Tampilan Aplikasi Blynk

Aplikasi Blynk dapat diatur untuk memberikan notifikasi secara otomatis apabila suhu
melebihi atau di bawah batas yang telah ditentukan. Pengguna dapat mengakses melalui
smartphone maupun laptop. Hal ini memungkinkan petani untuk memantau kondisi suhu dan
Kelembaban kapan saja dan dari mana saja tanpa harus berada di lokasi.
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Gambar 6. Gambar Komponen di Dalam Panel.

Uji coba ini dilakukan pada tempat mitra untuk mengetahui keefektivitasan dan keoptimalan
alat. Skenario pengujian berjalan berdasarkan perubahan alami suhu di dalam kandang. Berikut data
uji coba tabel skenario alat. Pada analisis data ini menggunakan 2 metode yaitu kuantitatif dan
kualitatif. Metode analisis kuantitatif merupakan cara pengambilan data suhu dan
Kelembaban dengan membandingkan sebelum dan sesudah adanya alat, pengambilan data ini
dilakukan selama 7 hari dan pengambilan data dilakukan selama setiap hari yaitu pada jam
00.00, 06.00, 12.00, dan 20.00, Metode analisis kualitatif dengan cara melakukan wawancara
terhadap mitra untuk mengetahui seberapa optimal dan efektif alat monitoring suhu.

Tabel 1. Tabel Sebelum Adanya Alat.

Hari dan Tanggal Waktu Suhu (°C) Kelembaban (%)
00:00 24 20
, 06:00 27 88
Selasa, 27 Mei 2025 12:00 33 70
18:00 30 />
00:00 25 89
, 06:00 28 88
Rabu, 28 Mei 2025 12:00 32 70
18:00 29 /6
00:00 23 0
. . 06:00 27 88
Kamis, 29 Mei 2025 12:00 31 71
18:00 28 3
00:00 25 87
‘ . 06:00 28 86
Jum'at, 30 Mei 2025 12:00 32 71
18:00 29 /4
00:00 24 92
. 06:00 27 87
Sabtu, 31 Mei 2025 12:00 33 73
18:00 30 77
00:00 25 89
. . 06:00 28 8
Minggu, 1 Juni 2025 12:00 34 71
18:00 31 L
00:00 24 1
. , 06:00 27 88
Senin, 2 Juni 2025 12:00 32 70
18:00 29 76

Tabel 2. Tabel sesudah adanya alat
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Hari dan tanggal Waktu Data suhu (°C) Data Kf(}/er)nbaban
0
06:00 23 90
. 14:00 25 88
Selasa, 3 Juni 2025 20:00 e -
00:00 25 83
06:00 23 89
. 14:00 25 88
Rabu, 4 juni 2025 20-00 o o
00:00 25 84
06:00 22 90
. . 14:00 24 88
Kamis, 5 Juni 2025 20-00 o= "
00:00 24 85
06:00 23 87
. . 14:00 25 86
Jum’at, 6 Juni 2025 20:00 o= e
00:00 24 84
06:00 23 92
. 14:00 24 87
Sabtu, 7 Juni 2025 20:00 5 -
00:00 25 84
06:00 23 89
. . 14:00 24 85
Minggu, 8 Juni 2025 20-00 & —
00:00 25 84
06:00 23 91
. . 14:00 25 88
Senin, 9 Juni 2025 20-00 o= o
00:00 24 84

Dari tabel diatas untuk mengetahui perbandingan data suhu dan kelembaban sebelum dan
sesudah melakukan uji pada alat. Peneliti menggunakan perhitungan uji-t berikut perhitungannya.

M

Rumus Uji-t Berpasangan : ¢ =

Sd/\n
Di ketahui :
D : rata-rata dari (data sesudah dan data sebelum)
Sd : simpangan baku dari (data sesudah dan data sebelum)
n : jumlah pasangan data (28 data)

Perhitungan Data Suhu

Tabel 3. Data Perhitungan Suhu

Sebelum 7i Sesudah 7f AT =Tf—Ti
24 23 -1
27 25 -2
33 26 -7
30 25 -5
25 23 -2
28 25 -3
32 26 -6
29 25 -4
23 22 -1
27 24 -3
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31 25 -6
28 24 4
25 23 -2
28 25 -3
32 25 -7
29 24 -5
24 23 -1
27 24 -3
33 26 -7
30 25 5
25 23 2
28 24 4
34 26 -8
31 25 -6
24 23 -1
27 25 2
32 25 -7
29 24 -5

Hitung mean selisih (ci) = Znﬂ = % = —3,86

Hitung Simpangan Baku (s4)

_ | Z(@i-d)?
(Sd) = 1 (2)

Hitung numerik akurasi :

%(d; — d)? = X(d; — 3,86)°
Misalnya d; = 1, maka (d; — (—3.86))? = (2.86)? =~ 8,18

Setelah menghitung semua Z(di - (Z)Z ~ 138,86
(sa) = =250 = [514 =227

27

Hitung nilai ¢ :

-3,86  —3,38
2,27 04286
V28

t =

= —9,00

Hasil uji t berpasangan terhadap data kelembaban sebelum dan sesudah perlakuan, diperoleh
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik (t = -9,00 > 2,052 Maka, terdapat perbedaan
yang signifikan antara suhu sebelum dan sesudah adanya alat. Artinya, sistem monitoring suhu sangat
berpengaruh terhadap penurunan suhu.

Nilai rata-rata selisih negatif karena suhu sesudah alat dipasang lebih rendah dari suhu sebelum
adanya alat pada hampir semua waktu. Hal ini logis dan diharapkan karena alat bekerja dengan
menurunkan suhu melalui pengaktifan otomatis kipas saat suhu melebihi ambang batas 28°C. Tanda
negatif tidak masalah yang penting adalah nilai mutlak t-hitung melebihi t-tabel, artinya hasilnya
signifikan.

Perhitungan Data Kelembaban
Tabel 4. Data Perhitungan Kelembaban

Sebelum 7i Sesudah Tf AT =Tf -Ti
90 90 0
88 88 0
70 82 +12
75 83 +8
89 89 0
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88 88 0
70 83 +13
76 84 +8
90 90 0
88 88 0
71 84 +13
73 85 +12
87 87 0
86 86 0
71 83 +12
74 84 +10
92 92 0
87 87 0
73 85 +12
77 84 +7
89 89 0
85 85 0
71 83 +12
75 84 +9
91 91 0
88 88 0
70 82 +12
76 84 +8

Hitung mean selisih (cf) — ZAT _ 210 7,5

n 28
Hitung Simpangan Baku (s4)
(sq) = [Z4=D® . 3)

n-1

Hitung numerik akurasi :

Y(d; —d)* =%(d; - 7,5)
Misalnya d; = 12, maka (12 — 7,5)% = 20,25

Setelah menghitung semua Z(di - &)2 = 1302

’1302
(Sd) = ? = 6,94

: o 7,5 7,5
Hitungnilait: t = 557 = T3l 5,73
V28 '

Hasil uji t berpasangan terhadap data Kelembaban sebelum dan sesudah perlakuan, diperoleh
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik (t = 5,73 > 2,052. Maka, terdapat
perbedaan yang signifikan antara Kelembaban sebelum dan sesudah adanya alat.

Nilai t positif, karena kelembaban meningkat setelah alat dipasang. Ini menunjukkan bahwa
pompa otomatis berhasil menjaga lingkungan lebih lembap untuk jamur tiram.Artinya, sistem
monitoring suhu sangat berpengaruh terhadap peningkatan kelembaban. Berdasarkan hasil wawancara
dengan mitra memperlihatkan bahwa produk dinilai efektif karena berhasil mengatur suhu dan
kelembaban sesuai batas ideal ketentuan sehingga memudahkan mitra untuk memantauan pada jarak
jauh maupun manual, bermanfaat karena biaya untuk pembuatan alat masih terbilang ekonomis dan
memperudah mitra untuk memantau karena cukup dengan menghubungkan pada Wi-Fi dan aplikasi
Blynk via Smartphone.
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2. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan maka alat dapat mempertahankan suhu dan
Kelembaban di dalam kumbung dalam batas ideal (22-28°C, dan 80-90%). Penelitian
Hidayat, Hasan, dkk (2023) menggunakan ESP32 dan sensor DHT22 untuk mengontrol suhu
dan Kelembaban otomatis di kumbung jamur. Sistem mereka menjaga suhu antara 26-30°C
dan Kelembaban 69-92%, namun terkadang Kelembaban turun di bawah ideal. Sedangkan
dalam penelitian saya, sistem juga memakai ESP32 dan DHT22, tetapi mampu menjaga suhu
lebih stabil pada kisaran 24-27°C dan Kelembaban 80-90%. Dibandikan pada penelitian
sebelumnya pada penelitian ini sistem dapat berjalan 24 jam penuh tanpa gangguan dan
menghasilkan kondisi yang lebih sesuai untuk pertumbuhan jamur.

Penelitian Rahman dan Muskhir (2021) menggunakan Arduino dan Thinger 10 untuk
memantau suhu dan Kelembaban kumbung jamur secara online. Kelebihannya adalah petani
bisa melihat data dari jarak jauh, tetapi kekurangannya sistem ini hanya sebatas monitoring
dan belum bisa mengatur suhu atau Kelembaban secara otomatis. Sedangkan penelitian
penelitian inimenggunakan ESP32 dan aplikasi Blynk yang tidak hanya memantau, tapi juga
mengontrol suhu dan kelembaban secara otomatis dengan kipas dan pompa. Selain itu, sistem
saya bekerja 24 jam nonstop dan lebih stabil menjaga kondisi ideal bagi pertumbuhanjamur.

E. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh tahapan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan yaitu: a)
sistem monitoring suhu dan kelembaban pada jamur tiram berbasis loT (Internet Of Things) berhasil
memantau dan mengatur suhu serta kelembaban secara otomatis di kumbung jamur tiram. Alat ini
memakai sensor suhu dan kelembaban, mikrokontroler ESP32, dan koneksi internet agar bisa bekerja
otomatis dan bisa dipantau lewat smartphone. Sistem mampu berjalan otomatis, apabila suhu terlalu
panas, sistem akan otomatis menyalakan kipas untuk mendinginkan. Jika kelembaban terlalu rendah,
pompa air akan menyala untuk menyemprotkan air dan menaikkan kelembaban. Semua ini berjalan
tanpa harus diawasi terus-menerus oleh petani; b) sistem dapat menjaga suhu dan kelembaban tetap
stabil, sesuai kebutuhan jamur tiram (suhu 22-28°C dan kelembaban 80-90%).
2. Saran
Pada penelitian selanjutnya dapat disarankan, yaitu: a) pada sistem monitoring suhu dan
kelembapan jamur untuk ditambahkan sensor level air yang digunakan memantau isi tendon secara
otomatis; dan b) Pada sistem onitoring suhu dan kelembapan jamurselanjutnya ditambahkan sistem
cerdas Al agar lebih inovatif.
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